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Masyarakat kini telah terbiasa mengenal istilah dan fenomena alam seperti tsunami, erupsi, gempa tektonik, gempa vulkanik, gempa tremor, gempa multifase, awan panas,  lahar panas, lahar dingin, kubah lava,   abu vulkanik dan istilah-istilah lain yang berkaitan dengan bencana alam. Hal ini merupakan pembelajaran langsung kepada masyarakat, bahwa kita harus akrab dengan lingkungan alam dan fenomenanya. Fenomena alam yang berupa bencana alam hendaknya disikapi positif. Artinya harus diterima dengan akal sehat, rasional,  tidak perlu   mengaitkan dengan hal yang mistik, misalnya  karena ada kemarahan mbah Petruk,  penunggu gunung berapi,  bila terjadi erupsi, atau  juga  kemarahan Sri Ratu Kidul bila terjadi tsunami. Para insan akademisi dan para pendidik diharapkan  memberikan informasi yang jelas sehingga tidak memperkuat pandangan yang salah, yang biasanya dikaitkan dengan mitos. Tidak perlu ada rasa nggresulo  dan merasa telah dihukum Tuhan. Tuhan tidak kejam, Tuhan itu Maha Pengasih dan Penyayang. Pasti ada maksud tujuan terbaik untuk umatnya, walaupun untuk itu harus ada korban. 
Kejadian bencana alam erupsi Gunung berapi Merapi, tidak hanya satu-satunya  di lereng gunung berapi  yang mengalami dampak buruk dari erupsi.  Di daerah lain bahkan di negara lain juga merasakan hal yang sama. Sepanjang Pulau Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara,  Sulawesi, dan Kepulauan Maluku, merupakan deretan gunung berapi aktif yang juga berbahaya bagi penduduk sekitarnya.  Indonesia juga tidak sendiri merupakan  jalur gunung  berapi aktif. Sejumlah negara seperti Filipina, Jepang, beberapa negara di pantai barat benua Amerika, dan di kepulauan Pasifik, maupun Laut Tengah, merupakan wilayah yang memiliki banyak gunung berapi aktif. 
Bencana alam yang terjadi di berbagai wilayah belahan di Indonesia, seperti di Wasior, Mentawai, dan Merapi telah menumbuhkan tingkat kepedulian (caring) masyarakat, dari anak-anak hingga para orang tua, dari pedagang kakilima hingga pengusaha. Salah satu  karakter yang  baik  adalah peduli, sehingga banyak bantuan dana yang dapat dikumpulkan melalui mass media, baik media elektronik seperti televisi dan radio,  maupun surat kabar.  Masyarakat bangsa ini  tidak perlu kawatir dengan egoisme dan individualisme, karena ternyata tingkat kepedulian masyarakat terhadap sesama masih sangat tinggi. Artinya masyarakat masih mengamalkan sila kedua dari Pancasila, memiliki rasa simpati, empati yang patut dibangggakan.     

Mitigasi Bencana

Erupsi gunung berapi hanya salah satu bencana alam (natural hazardeous) yang ada di Indonesia. Indonesia merupakan negara yang banyak wilayahnya memiliki resiko  bencana alam cukup tinggi. Disamping erupsi gunung berapi ada erupsi gunung lumpur (mudvolcano), gempa bumi, tsunami, tanah longsor, badai siklon, banjir,  tetapi  juga kekeringan yang berakibat pada kebakaran hutan ketika ada fenomena El Nino.  Itulah watak alam. Manusia tidak harus menguasai alam, tetapi harus pandai beradaptasi dengan lingkungan alam. Masyarakat Jepang dan California AS banyak yang  memiliki rumah kayu, bukan tanpa alasan. Jepang merupakan wilayah gempa yang paling aktif di dunia. Setiap saat bisa terjadi gempa. Oleh karenanya masyarakat membangun tempat tinggal anti gempa. Rumah kayu menjadi alternatif bangunan rumah anti gempa terbaik, karena relatif lentur. Demikian pula kebanyakan orang Jepang memiliki tempat tidur di bawah, makan dengan lesehan, hal itu berarti masyarakat Jepang arif menyikapi lingkungan alamnya. Wilayah Jepang, California,  adalah sebagian kecil contoh  wilayah negara-negara  yang sering mengalami gempa bumi, tetapi masyarakatnya malah semakin cerdas dan  arif dalam menyikapi fenomena alam sehingga tetap saja menjadi bangsa dan negara maju.  Bagaimana dengan masyarakat di Indonesia?    Apabila diperhatikan, kebanyakan bangunan rumah penduduk di Indonesia aslinya berupa rumah kayu dan bambu, menunjukkan masyarakat telah arif, dan itu  sudah tepat. Hal itu terbukti ketika terjadi gempa bumi besar  di Yogyakarta pada tanggal 23 Juli tahun 1943 jam 22.30, dalam Geology of Indonesia (Bemmelen, 1972), bangunan tempat tinggal  yang selamat adalah  rumah yang memiliki konstruksi anti gempa milik  orang kulit putih, dan rumah penduduk pribumi yang dibuat dengan  kayu dan bambu. Sebagian besar korban yang tewas dan luka karena tinggal di rumah tembok tanpa beton, bahkan sebagian besar tembok dibangun tanpa semen blawu. Pada saat itu jumlah korban  tewas seketika 213 orang, terluka dan kemudian  tewas   677 orang, luka berat  1.165 orang, luka ringan 2.096 orang, 12.603 rumah roboh, 166 rusak berat, 15.275 rusak ringan. Wilayah Yogyakarta benar-benar luluh lantak. Gempa juga mencaakup dari wilayah Ciamis Jawa Barat hingga Klaten Jawa Tengah. Kejadian memilukan terjadi berulang pada hari Sabtu 27 Mei 2006 jam 05.57 pagi dan kita semua telah menyaksikan betapa dahsyatnya bencana itu.  Sayangnya banyak dari masyarakat kita cepat lupa dengan kejadian tragis itu. Masyarakat bangsa ini mungkin  dalam proses penggemblengan alamiah. Untuk menjadi bangsa yang besar, perlu jatuh bangun, tidak saja oleh masalah sosial, politik dan ekonomi, tetapi juga oleh bencana alam. Seperti kata Bung Karno “… bahwa kita tidak mau menjadi bangsa seperti di negeri Uttarakhuru, yang tenang-tenang saja, tidak terlalu panas, tidak terlalu dingin, tetapi kita, bangsa Indonesia  harus menjadi bangsa yang besar  dan itu perlu   get up and down, get up and down…”  
Sudah saatnya kini para akademisi segera mengabdikan diri untuk menyusun gagasan nyata membantu pemerintah yang tampaknya relatif pasif mengambil tindakan. Beberapa perguruan tinggi telah mendirikan pusat studi kebencanaan, selanjutnya diharapkan menelorkan semacam prosedur operasional baku tanggap bencana.  Pusat studi di perguruan tinggi diharapkan tidak hanya berhenti pada diskusi, seminar, dan penelitian saja tetapi seharusnya  hingga proses sosialisasi, dan bahkan pelatihan-pelatihan, baik pra bencana, masa bencana,   maupun post hazard.  Dengan demikian akan dapat  mengurangi jumlah korban. Peristiwa tsunami karena badai Aila yang terjadi di Dakka Bangladesh tahun 1993 yang menewaskan 143 ribu orang, tsunami yang terjadi di Aceh tahun 2004 yang menewaskan lebih dari 125 ribu orang, erupsi yang terjadi di Gunung berapi Merapi yang memakan korban hingga ratusan orang karena diterjang awan panas, diharapkan tidak akan terjadi lagi apabila pemerintah bersama masyarakat dapat bertindak lebih cerdas dan cepat.     
Penutup

Sebagian masyarakat Indonesia sudah beberapa tahun telah memahami tsunami, yang dalam bahasa Jepang maksudnya  suatu gelombang merusak pelabuhan, yang disebabkan oleh badai yang menerjang pantai. Telah pula mengenal gempa tektonik, yaitu gempa yang disebabkan oleh gerakan lempeng bumi. Juga gempa vulkanik, yaitu gempa yang terjadi karena proses pergerakan magma menjelang erupsi. Gempa tremor, yaitu gempa menerus, dan beruntun, karena adanya gerakan magma mendekati permukaan bumi. Demikian pula istilah-istilah seperti gempa multifase, awan panas, wedus gembel, lahar panas, lahar dingin, kubah lava, dan  abu vulkanik. Dari beberapa gejala yang sangat familiar dibaca dan didengar masyarakat, akhirnya masyarakat menjadi arif dalam menyikapi fenomena alam. Bagi masyarakat mengenal tsunami berarti dapat menyikapi apa yang dilakukan apabila ada gempa, badai, ataupun  erupsi gunung berapi tengah laut. Bila masyarakat memahami bahwa mereka tinggal di lereng gunung berapi aktif dalam radius tertentu, maka pasti harus  mengungsi kalau gunung berapi dinyatakan dalam status Awas oleh pemerintah. Masyarakat yang tinggal di dekat kaki pegunungan rawan longsor harus bersiap mengungsi bila terjadi hujan sangat deras. Demikian pula masyarakat yang ada di sekitar sungai yang rawan banjir, banjir lahar, dan bencana alam lainnya harus banyak belajar hingga korban dapat dikurangi seminimal mungkin. Pengalaman menghadapi berbagai bencana hendaknya menjadikan contoh kehidupan nyata bahwa manusia harus cerdas, akrab, dan arif, dalam menyikapi fenomena alam yang sangat sering menyenangkan tetapi kadang kala sangat ganas dan mengerikan. Semoga bencana alam beruntun yang terjadi di negeri ini bisa menjadikan bangsa ini semakin cerdas dan arif menyikapi alam. 
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